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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 
 
 Sebagai sebuah negara raksasa dengan luas wilayah 

mencapai 9.833.517 km persegi, Amerika Serikat dikenal 

sebagai negara yang sangat mempengaruhi tatanan global baik 
secara ideologi maupun ekonomi. Secara geografis, letak 

Amerika berada di tengah – tengah Samudra Atlantik di sebelah 

Timur serta Samudra Pasifik di bagian Barat. Berbentuk 

federal, Amerika Serikat disusun oleh 50 negara bagian dan 1 
wilayah distrik yang masing – masing negara bagiannya 

dipimpin oleh seorang gubernur. Dengan Produk Domestik 

Bruto (PDB) yang menyentuh angka US$ 19,39 triliun, 
Amerika dikenal dengan produk – produk kenamaan seperti 

Apple, Microsoft, Amazon dan situs media sosial terbesar 

seperti Facebook.1 

 
 Amerika Serikat selalu memiliki target kepentingan 

sendiri di dunia internasional. Salah satu strategi Amerika yang 

dapat ditinjau dalam upayanya memenuhi kepentingan itu 
adalah bagaimana hegemoninya memainkan peranan penting 

untuk mempengaruhi negara – negara lain, yaitu cara 

menunjukkan dominasi atas negara lain melalui klaim secara 
langsung maupun tidak.2 Seperti halnya negara – negara lain, 

Amerika sering kali memberi respon terhadap situasi 

                                                             
1 Diakses dari https://ilmupengetahuanumum.com/profil-negara-
amerika-serikat-united-states-amerika/ pada tanggal 20 Oktober 
2018 
2 Nezar Patria, Antonio Gramsci : Negara & Hegemoni, Pustaka 
Pelajar, Yogyakarta, 1999 
 



 

2 
 

internasional, bahkan tanggapan tersebut dapat merubah situasi 

ini dalam skala yang cukup besar. Respon yang diberikan oleh 

Amerika sebenarnya dilandasi oleh beberapa faktor sama 
seperti negara – negara pada umumnya dalam interaksi 

internasional. Faktor tersebut meliputi struktur sistem 

internasional, persepsi elit politik, strategi negara lain, dan 
kapabilitas dalam negeri.3 

  

 Menganut pemerintahan yang demokrasi, dengan 

sistem konstitusional dan federal membuat perpolitikan 
Amerika berjalan dengan dinamis. Selalu ada stakeholder baru 

dalam periode yang sudah ditentukan karena selalu 

diadakannya pemilihan umum. Perpindahan suatu rezim 
pemerintahan dari yang lama ke rezim berikutnya sering kali 

menimbulkan dampak yang berbeda. Di Amerika Sendiri 

terjadi perpindahan rezim setiap pergantian kepala negara 

dalam proses pemilihan umum empat tahun sekali yang diikuti 
oleh dua partai yaitu Demokrat dan juga Republik yang 

cenderung konservatif. 

 
 Maka dari itu, siapa yang menjadi presiden sangat 

menentukan bagaimana sikap Amerika Serikat sebagai salah 

satu aktor terpenting dalam hubungan internasional. Menilik 
catatan sejarahnya, Amerika seperti memiliki fokus tersendiri 

dalam kebijakan luar negerinya yang menargetkan kawasan 

tertentu di berbagai belahan dunia. Tidak ada satupun yang 

mengerti akan apa yang akan dilakukan Amerika Serikat setiap 
tahunnya. Contohnya kebijakan pada pemerintahan George W. 

Bush pastinya berbeda dengan apa yang terjadi di rezim Barack 

Obama. Wilayah Timur Tengah menjadi salah satu fokus 
kebijakan luar negeri Amerika dalam beberapa dekade terakhir. 

Secara geopolitik memang Timur Tengah menjadi kawasan 

yang strategis bagi Amerika yang merupakan negara adidaya 
untuk memperluas jangkauan kekuasaannya. Selain itu Timur 

                                                             
3 John P. Lovell, Foreign Policy in Perspective:Strategy, Adaptation, 
Decision Making, Holt, Rinehart and Winston, New York, 1970 
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Tengah juga menjadi kawasan yang paling penuh konflik jika 

dibandingkan dengan kawasan lain, hal ini disebabkan karena 

letak strategis dan juga sumber daya minyak yang menjadi 
rebutan negara – negara lain.4 

 

 Berbicara mengenai Amerika Serikat  dan Timur 
Tengah memang tidak ada habisnya, seperti dua variabel yang 

selalu menempel sejak dahulu. Amerika Serikat selalu 

memposisikan dirinya sebagai negara yang ingin mengambil 

peran dalam dinamisme global, maka Timur Tengah yang 
secara geopolitik sangat strategis sangat cocok dengan 

kepentingan Amerika Serikat tersebut.Di Timur Tengah selalu 

akan selalu muncul negara Iran sebagai negara yang bisa 
dikatakan sebagai anti-Amerika. Sejarah hubungan keduanya 

diwarnai peristiwa – peristiwa yang merenggangkan interaksi 

kedua pihak. Pada masa reformasi Iran misalnya, AS memiliki 

peran yang penting dalam kudeta pada tahun 1953 tersebut. Hal 
ini mengakibatkan timbulnya rasa tidak percara Iran terhadap 

Amerika Serikat. Pada tahun 1979 juga terjadi insiden yang 

kurang baik bagi kedua negara, yaitu saat terjadinya penyerbuan 
Kedutaan Besar Amerika Serikat di Tehran oleh mahasiswa 

yang berasal dari Universitas Iran. Sekitar 52 warga Amerika 

menjadi tawanan. Tuntutan para mahasiswa pada saat itu adalah 
agar Amerika memulangkan Shah terakhir Iran yaitu Reza 

Pahlavi agar bisa diadili di Iran yang sempat kabur ke AS 

                                                             

4 Marcheilla Ariesta Putri Hanggoro, Ini sebab mengapa Timur 
Tengah selalu menjadi kawasan penuh konflik diakses dari 
https://www.merdeka.com/dunia/ini-sebab-mengapa-timur-
tengah-selalu-menjadi-kawasan-penuh-konflik.html pada 11 
November 2018 

  

https://www.merdeka.com/reporter/marcheilla-ariesta-putri-hanggoro/
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setelah dimulainya gerakan kudeta yang dipimpin oleh 

Ayatullah Ruhalloh Khoemeni.5 

 
 Pada masa pemerintahan presiden Barack Obama 

selama dua periode yaitu periode 2009 dan 2013, Kebijakan AS 

terhadap Tehran memang berbeda dengan rezim konservatif 
partai Republik di  Timur Tengah oleh  George Walker Bush 

yang terbilang agresif terhadap intervensi Timur Tengah. 

Obama lebih mementingkan pendekatan langsung dengan 

agenda direct talk daripada pergerakan personal yang agresif. 
Bahkan keinginan Obama tersebut ditujukan untuk mengubah 

perspektif dunia terhadap cara pendekatan AS di Timur Tengah 

khususnya Iran. Kedua presiden AS terdahulu baik Bush dan 
Obama menginginkan Iran untuk segera menghentikan 

pengembangan uranium untuk kepentingan program nuklir 

Iran. Meskipun cara yang dipakai keduanya lebih 

megedepankan asas diplomasi sebelum adanya intervensi 
militer, tetapi cara Obama dalam melakukan pendekatan ke Iran 

berbeda dengan Bush yang secara langsung memberikan 

tekanan kepada rezim Iran dengan memberikan sanksi.6 
 

 Oktober 2009 seperti babak baru bagi negosiasi antara 

Washington dan juga Tehran, selama kurang lebih 30 tahun, AS 
dan Iran pertama kali berada di bilateral meeting Jenewa, 

Swiss. Pertemuan ini diwakili oleh Undersecretary of State 

William Burns dan Saeed Jalili sebagai chef negotiator Iran. 

Sampai pada periode terakhirnya sebagai presiden AS, 
hubungannya dengan Iran tidak begitu menimbulkan 

                                                             
5 Jon Gambrell, Sejarah Hubungan Iran dan Amerika Serikat: Kudeta, 
Revolusi, hingga Kesepakatan Nuklir, diakses dari 
https://www.matamatapolitik.com/sejarah-hubungan-iran-dan-
amerika-serikat-kudeta-hingga-kesepakatan-nuklir/ pada 29 
Oktober 2018 
 
6 Claudia Castiglioni, Obama’s Policy Toward Iran : Comparing First 
and Second Term. ISPI Analysis No.220, 2013 
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ketegangan. Karena jika dibandingkan dengan Bush yang 

menggunakan hard power, cara diplomasi Obama lebih lunak 

cenderung soft. 
 

    Pada November 2016, Amerika Serikat mendapatkan 

seorang pemimpin baru untuk masa menjabat sampai tahun 
2020. Donald John Trump berhasil memenangkan pemilihan 

umum ke-58 kalinya bagi rakyat Amerika dan mencatatkan 

dirinya sebagai presiden resmi ke-45 Amerika Serikat. Selama 

prosesnya untuk menjadi presiden, Trump yang merupakan 
perwakilan dari partai Republik berhasil mengalahkan calon 

presiden dari kubu bersebrangan yaitu Hilary Clinton dari 

Demokrat. Bulan Januari 2017, Donald Trump secara sah 
dilantik untuk menggantikan presiden sebelumnya Barack 

Obama. Pergantian pemimpin kali ini menimbulkan banyak 

spekulasi bagi para pengamat politik dunia, selain bersebrangan 

dengan partai presiden sebelumnya, Trump dikenal sebagai 
sosok yang sedikit kontroversial bagi rakyat AS.  

  

 Obama adalah seorang yang lekat dengan sosoknya 
sebagai akademisi, dia pernah menjajaki beberapa jabatan 

penting sebagai senat maupun profesor hukum dari Harvard. 

Pengalaman menjadi state-senator di Illonois selama 8 tahun 
dan senat Amerika di tahun 2004 memantapkan dirinya untuk 

mencalonkan diri sebagai presiden Amerika pada 2007 silam.7 

Kebijakan yang dilakukan Obama sedikit banyak dipengaruhi 

oleh latar belakangnya sebagai presiden Amerika pertama yang 
juga memiliki keturunan Afrika.  Untuk mengambil kebijakan, 

Obama dianggap dengan karakter yang berada di sisi pragmatis. 

Obama dikenal dengan kebijakannya yang tidak terlalu keras 
dalam mengambil keputusan. Hal ini dibuktikan dengan 

                                                             
7 Ratini Setyowati, Understanding Barack Obama’s Characteristics 
through “Dreams from My Father”, November 2014 diakses dari 
https://www.researchgate.net/publication/319107721_Understand
ing_Barack_Obama%27s_Characteristics_through_Dreams_from_M
y_Father/ pada 29 Oktober 2018 
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hubungan Washington dan Teheran di masa Obama yang 

melunak. Salah satu kebijakan Obama terhadap Iran adalah 

dengan mengupayakan terciptanya perjanjian nukli Iran pada 
tahun 2015 yang ditandatangani oleh negara – negara anggota 

tetap dewan keamanan PBB. Perjanjian ini dibuat demi 

memantau aktifitas penelitian Iran terhadap energi nuklir agar 
tidak menciptakan senjata pemusnah masal. 

 

 Sementara Trump seperti sosok yang berlawanan 

dengan Obama, nama Trunp muncul sebagai seorang 
pengusaha dengan beragam aset kekayaan salah satunya di 

dunia hiburan maupun bisnis properti. Dari latar pendidikan, 

Trump juga tidak memiliki kaitan sama sekali dengan dunia 
politik. Ia lulus dari Wharton School Universitas Pennsylvania 

sebagai sarjana ekonomi dan memulai bisnis properti keluarga 

semasa duduk di bangku kuliah. Hingga akhirnya mencalonkan 

diri sebagai calon presiden melalui partai Republik di tahun 
2015. Dengan terpilihnya Trump, Amerika Serikat secara 

perlahan kembali menegaskan bahwa kawasan Timur Tengah 

masih sangat layak untuk menjadi fokus kebijakan luar 
negerinya. Terutama kaitannya dengan Iran sebagai salah satu 

anti-Amerika di Timur Tengah. Alih – alih mempertahankan 

posisi Amerika Serikat pada perjanjian nuklir Iran yang 
disepakati oleh pendahulunya, Trump menarik diri dari 

perjanjian tersebut pada Mei 2018.8  

  

 Setelah berlangsung selama kurang lebih tiga tahun. 
Kepala Badan Energi Atom Internasional (IAEA), Yukiya 

amano mengatakan bahwa Iran telah tunduk dah menuruti 

seluruh isi kesepakatan tersebut. Presiden Iran, Hassan Rouhani 

                                                             
8 Veronika Yasinta, Trump: AS Keluar dari Perjanjian Nuklir 
Iran diakses dari 
https://internasional.kompas.com/read/2018/05/09/072602
31/trump-as-keluar-dari-perjanjian-nuklir-iran pada 18 
Februari 2019  
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juga mengatakan bahwa yang terpenting adalah perlindungan 

terhadap hak Iran dan kepentingan negaranya, maka mereka 

akan dengan senang hati untuk tunduk pada perjanjian nuklir 
tersebut. Kenyataannya, tanggapan berlawanan muncul dari 

Amerika Serikat sebagai salah satu negara penandatangan 

kebijakan tersebut. Terpilihnya Donald Trump sebagai presiden 
Amerika menyebabkan terjadinya perubahan arah kebijakan 

luar negeri Amerika khususnya terhadap Iran.  

Banyak kontroversi yang terjadi setelah Trump resmi 

dilantik menjadi presiden Amerika. Beberapa diantaranya 
adalah menarik diri dari Perjanjian iklim Paris dan 

memberlakukan travel ban bagi beberapa pemegang paspor 

negara dengan mayoritas penduduk Muslim, salah satunya Iran. 
Terjadinya kebijakan – kebijakan baru di masa Trump menarik 

untuk dianalisis apa yang menjadi faktor landasan kebijakan 

tersbut. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, muncul pertanyaan “Apa 

faktor – faktor yang mempengaruhi kebijakan luar negeri 
Trump terhadap Iran?” 

 

1.3 Kerangka Konseptual 
 Untuk menganalisis pengaruh kebijakan presiden 

Donald Trump terhadap situasi politik di Iran, penulis 
menggunakan analisis konseptual. Konsep merupakan abstraksi 

yang dapat menjelaskan fenomena atau objek tertentu. Dengan 

menggunakan konsep dari foreign policy maka dapat dianalisis 
bagaimana kebijakan luar negeri Amerika Serikat dibuat. 

 

 Foreign policy atau kebijakan luar negeri menurut 
Rosenau adalah usaha dari negara berkaitan untuk memperoleh 

keuntungan dalam ruang lingkup global melalui sikap yang 

diambil. 9  Keuntungan yang dimaksud adalah tercapainya 

                                                             
9 James N. Rosenau, World Politics: An Introduction, New York, 1976 
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kepentingan nasional yang menjadi cita – cita bangsa. Sikap 

yang diambil dalam pembuatan kebijakan luar negeri tersebut 

dipengaruhi oleh kondisi domestik suatu negara seperti kondisi 
sosial, politik maupun ekonominya. Dalam hal ini, fenomena 

kebijakan luar negeri dapat menjadi sesuatu yang bersifat 

kompleks karena dipengaruhi faktor domestik, kebutuhan 
eksternal dan keinginan untuk menetapkan identitas sosial 

negara bersangkutan dalam berinteraksi dengan negara – negara 

lain. Lebih sederhana, kebijakan luar negeri adalah hasil 

kombinasi dari politik domestik dan kepentingan nasional.10 
 

 Menurut Mohtar Mas’oed, konsep kebijakan luar 

negeri bertujuan untuk memperjuangkan kepentingan sebuah 
negara dengan pola perilaku tertentu. Interaksi dengan negara 

lain membuat kebijakan luar negeri berkaitan dengan proses 

pengambilan keputusan dalam hubungan tersebut. 11  Dengan 

adanya analisa kebijakan luar negeri ini, maka dapat 
disimpulkan mengapa sebuah Negara mengambil perilaku 

khusus dalam hubungan internasionalnya dengan negara lain. 

Jika ditarik kesimpulan, seluruh aktifitas dalam upaya 
pengambilan keputusan dengan mempertimbangkan aspek 

pemerintahan, pengelolahan sumber daya alam dan manusia, 

menyusun skala prioritas untuk mampu berkompetisi dengan 
negara lain dalam tatanan global termasuk ke dalam kebijakan 

luar negeri.12 

 

 Secara garis besar, wewenang untuk membuat 
kebijakan luar negeri adalah berada pada orang yang 

menduduki jabatan tertinggi suatu negara, yaitu kepala 

                                                             
10 James N. Rosenau, International Politics & Foreign Policy : A 
Reader in Research and Theory, New York : The Free Press, 1969  
11 Mohtar Mas’oed, Teori Dan Metodologi Hubungan Internasional. 
Pusat Antar Universitas Studi Sosial, UGM, Yogyakarta, 1998 
12 Padmo Wahjono, Pengantar Ilmu Politik, PT Raja Grafindo 
Persada, Jakarta, 2000 
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pemerintahan. Namun beberapa negara seperti di Eropa seperti 

Finlandia dan Perancis memiliki kepala pemerintahan dan 

kepala negara yang berbeda sehingga terdapat tanggung jawab 
dan pengawasan dalam kebijakan luar negeri. 13  Amerika 

Serikat sendiri memiliki presiden sebagai kepala pemerintahan 

sekaligus kepala negara yang menyebabkan kebijakan luar 
negeri AS dipengaruhi besar oleh presiden. 

 

 Untuk mengetahui lebih lanjut tentang pengambilan 

kebijakan luar negeri, penulis juga menggunakan penjelasan 
peta kebijakan luar negeri dari William D. Coplin. Menurutnya, 

ada empat faktor penting yang mempengaruhi kebijakan 

tersebut antara lain konteks internasional, kondisi ekonomi dan 
militer, politik domestik dan perilaku pengambil keputusan. 

Berikut adalah peta hubungan keempat faktor tersebut. 
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Gambar 1.1 Proses Pengambilan Kebijakan Luar Negeri 

dari Coplin 
 

 

 

 
 Jika diamati peta di atas, menurut Coplin, kondisi 

ekonomi dan militer serta politik domestik secara langsung 

berpengaruh terhadap keputusan yang diambil. Namun kedua 
determinan tersebut juga didasari oleh konteks internasional 

yang telah ada. Hubungan keempatnya saling berpengaruh  satu 

sama lain, terlebih lagi konteks internasional yang merupakan 
hasil dari kebijakan luar negeri semua negara kembali 

memberikan dampak pada kondisi dalam negeri masing – 

masing. Kondisi militer dan ekonomi Amerika Serikat tentu 

memainkan peran penting dalam kebijakannya, AS dikenal 
sebagai central power bagi militer dan ekonomi dunia, oleh 

karena itu AS memiliki kemampuan untuk memberikan sanksi 

ekomomi serta intervensi militer di Iran. Dari segi politik 
domestik sendiri, tentu banyak kebijakan yang dibuat 

berdasarkan tinjauan oleh dewan kongres terdahulu yang 

dianggap tidak sesuai oleh kubu Republik yang sekarang 

contohnya terhadap absennya sanksi AS terhadap 
pengembangan nuklir Iran. Misalnya pada Oktober tahun 2017, 

pimpinan DPR AS yaitu Paul Ryan menyampaikan dukungan 
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untuk mengkaji ulang kesepakatan nuklir Iran. 14  Konteks 

internasional pun demikian, fenomena masa lampau, masa 

sekarang dan prediksi masa depan tetap memposisikan AS 
sebagai negara super power dan memiliki kendali terhadap 

situasi politik Timur Tengah termasuk Iran. Perkembangan 

teknologi Iran khususnya di bidang penelitian nuklir dapat 
menimbulkan bahaya bagi keamanan regional maupun 

internasional secara keseluruhan. 

  

 

1.4 Hipotesis 
 

 Berdasarkan latar belakang masalah dan kerangka 

konseptual yang telah dijelaskan di atas, penulis memiliki 
hipotesis tentang Kebijakan Luar Negeri Donald Trump 

Terhadap Iran, yaitu  

1. Kecenderungan dari presiden Amerika Serikat yang selalu 

berbeda dengan presiden terdahulunya, kebijakan Trump 
berbeda dengan Obama, selain itu Donald Trump dikenal 

sebagai tokoh yang anti Iran bahkan sebelum menjadi presiden.  

2. Politik domestik AS sendiri memiliki tuntutan dari kongres 
maupun senat khususnya dari partai Republik yang ingin 

meninjau ulang kesepakatan dengan Iran sekaligus 

menyayangkan absennya sanksi AS terhadap Iran. 
3. Kondisi ekonomi Amerika  Serikat memiliki otoritas untuk 

memberikan embargo yaitu melalukan sanksi ekonomi terhadap 

Iran 

4. Konteks internasional, Iran dianggap sebagai potensi 
berbahaya bagi AS sehingga perlu diambil tindakan khusus. 

                                                             

14 Kongres AS Beda Pendapat terkait Keputusan Trump soal 
Kepatuhan Nuklir Iran  diakses dari 
https://www.voaindonesia.com/a/kongres-as-beda-pendapat-soal-
keputusan-trump-atas-iran-/4070182.html pada 30 Oktober 2018 
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1.5 Tujuan Penelitian 
 

Mengetahui apa saja faktor – faktor yang mempengaruhi 
kebijakan luar negeri Donald Trump terhadap Iran tahun 2017 

– 2018. 

 

1.6 Jangkauan Penelitian 
 
 Dalam penelitian ini, yang menjadi fokus utama adalah 

bagaimana pengaruh yang diberikan oleh Donald Trump 

kepada Iran melalui kebijakannya sebagai presiden Amerika 
Serikat. Ditambah dengan faktor lain seperti politik domestik, 

konteks internasional dan kondisi ekonomi. serta berisi 

pembahasan kebijakan presiden AS terdahulu terhadap Iran. 
 

1.7 Metode Penelitian 
 

1) Tipe penelitian 

 Tipe penelitian yang dipakai adalah penelitian jenis 
deskriptif untuk menjelaskan kebijakan presiden Amerika 

Serikat tahun 2017-2018 dan terhadap Iran 

2) Jenis Data 
 Penulis mengumpulkan data dari literatur yang 

memiliki keterkaitan dengan masalah yang dibahas. Jenis 

datanya adalah data sekunder yang dianalisis untuk menjawab 

permasalahan dengan fakta – fakta yang berlaku. 
3) Teknik pengumpulan data 

 Penulis menggunakan teknik telaah pustaka dengan 

cara mengumpulkan sejumlah buku – buku, jurnal, dokumen 
maupun artikel yang didapatkan dari perpustakaan – 

perpustakaan lokal di Daerah Istimewa Yogyakarta, situs – situs 

internet yang menyediakan ebook dan ejournal juga media 
berita di dunia maya yang memiliki standar dan skala 

internasional. 

4) Teknik analisis data 
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 Untuk memudahkan penelitan, dipakai pula teknik 

analisis data yang bersifat non-matematis. Jadi data yang 

dikumpulkan berdasarkan analisis kualitatif. 
 

 

 

1.8 Sistematika Penulisan  

 
BAB I Adalah bab pendahuluan yang memiliki urutan sebagai 

berikut yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, 

kerangka teoritik, hipotesis, jangkauan penelitian, metode 
peneliitian, tujuan penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II Merupakan penjelasan mengenai kebijakan luar negeri 

Amerika Serikat dan kebijakan presiden AS terdahulu ke Iran 
BAB III Penulis menjelaskan bagaimana pengambil keputusan 

dan politik domestik menjadi landasan kebijakan luar negeri AS 

terhadap Iran 

BAB IV Penulis menjelaskan kondisi ekonomi serta konteks 
internasional sebagai landasan kebijakan luar negeri AS 

terhadap Iran 

BAB V berisi penutup dan kesimpulan 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 


